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Amu, Selviana, Tahun 2020, (Pengaruh Kediaiplinan Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V Pada Mata 
PelajarN PPKn di SD Inpres Perumnas 2 Kota Kupang).Skripsi, Program studi Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar Fakultas Keruguan dan Ilmu Pendidikan Universitas Citra Bangsa Kupang. Pembimbing 1: Yulsy M. 
Nitte, SH., MPd dan pembimbing II: Haryon B. Mbuik, S. PAK., M.Pd. 
Kedisiplinan merupakan suatu kondisi yang tercipta melalui proses pelatihan yang dikembangkan menjadi 
serangkaiaan perilaku yang didalam terdapat unsur-unsur ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, ketertiban, dan semua itu 
dilakukan sebagai tanggung jawab yang bertujuan untuk mengawasi diri, salah satunya pada motivasi belajar. 
Motivasi belajar adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan yang 
mencapai tujuan tertentu. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan guru terhadap 
motivasi belajar siswa kelas V pada mata pelajran PPKn di SD Inpres 2 Perumnas Kota Kupang. Penelitian ini 
menggunakan metode Expost Fakt. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakaukan denagn dokumentasi, 
observasi dan angket serta teknik analisis data menggunakan jenis kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjkan nilai 
rata-rata variabel X 71,96 sedangkan variabel Y memperolah nilai rata-rata 79,88. Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh nilai r (Pearson Correlation) 0,456 yang artinyan besar kotrelasi yang terjadi antara variabel X dan Y 
adalah 0,456 seangkan nilai sig(2-tailed) sebesar 0,019. Oleh karna itu nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,019<0,05 maka 
Ho ditolak, artinya pada pengaruh antara kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar siswa kelas V SDI Perumnas 2 
Kota Kupang. 
 




































Amu, Selviana, Year 2020, (The effect of teachar discipline on the motivatiaon to learn grade 5 students 
in PPKn subjects a the Perumnas 2 elementary shool in Kupang City). Thesis, Study Program of 
Elementary School Teacher Education, Teacher Training and Education Faculty, Citra Bangsa 
Kupang Unuversity. Supervisior 1; Yulsy M. Nitte, SH., M.Pd and Supervisior II: Heryon B Mbuik. 
S,PAK ,M Pd. 
Discipline is a condition that is created through a training process that is developed into a series of 
behavisiors in which there are elements of obedience, obedienceloyalty, order, and all thatis done as a 
responsibility aimed at mastering oneself, one of which is on motivation to learn. Learning motivation is 
an impulse that causes someone to do something that achieves a certain goal. The purpose of this study is 
to determine the effect of teacher discipline on learning motivation of 5 th grade students in PPKn 
subjects at SD Inpres Perumnas 2 City. This research uses the ex post facto method data collection 
techniques in this study was carried out by observation and data analysis techniques using quantitative 
types the results of this study indicate the average value of the variable x 71,96 while the variable y 
obtaiins an average value of 79,88. Based on the calculation resulation resul tobtained R 
(personcorrelation) 0,456 which means that magnitude of the correlation that occurs between variants X 
and Y is equal to 0,456 whit a sig. (2-tailedt) of 0,019. Because thet value of sig. (2-tailed) of 0,019 <0,05 
then ho is rejected, meaning that there is an influence between teacher discipline on students motivation 
in fifth primary school Inpres Perumnas 2 Kupang City. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu proses dalam langkah mempengaruhi peserta didik 
supaya menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan demikian 
akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi 
secara sama dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan bertugas mengarahkan proses ini 
agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-
Undang No 20 tahun 2013 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 menjelaskan 
bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
dan memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Pendidikan selain menjalankan misi intruksional juga menjalankan misi normatif. 
Misi normatif ini, lebih ditekankan pada pengikutan atas norma-norma tertentu bagi 
peserta didik, baik norma-norma yang menjadi tradisi dilembaga pendidikan maupun 
yang termuat dalam aturan-aturannya. Norma-norma atau aturan-aturan tersebut, bersifat 
mengikat dan mengharuskan peserta didik untuk taat. Pendidikan juga harus menjadi 
teladan dari tradisi atau aturan yang dikembangkan dilembaga pendidikan.  
Mengajar merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk menanamkan 
pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik. Mengajar, guru tidak hanya sekedar 
menerangkan dan menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik, namun guru 




pembelajaran sesuai dengan tujuannya. Seorang pendidik harus mampu memberikan 
contoh yang baik kepada peserta dididk karena guru merupakan orang yang paling utama 
dan pertama  yang bersentuhan dengan siswa. 
Proses pembelajaran ada banyak faktor yang mempengaruhi antara lain faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup faktor pembawaan, kesadaran, 
minat dan motivasi, dan pengaruh pola pikir. Sedangkan faktor eksternal mencakup 
faktor teladan, nasihat, latihan, lingkungan, dan pengaruh kelompok. Maka dari itu untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa yang berkaitan dengan faktor eksternal salah 
satunya kedisiplinan guru. Untuk mengukur sejauh mana siswa memiliki motivasi belajar 
dalam proses pembelajaran PPKn, serta memperbaiki proses pendidikan pada tahap 
selanjutnya. 
Menurut Winaputra ( 2011:8 ) Pembelajaran PPKn di sekolah dasar merupakan 
pembelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, 
sosio-kultural, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjaga warga Negara Indonesia 
yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang dilandasi oleh Pancasila UUD 1945. Fokus  
tujuan pembelajaran PPKn  salah satunya berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung 
jawab, serta bertindak secara sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. 
 Motivasi belajar merupakan kondisi pisikologi yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Motifasi belajar juga dapat dikatakan sebagai keseluruhan gaya 
penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan 
memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan yang ada dapat tercapai 




sangat berbeda ia menggambarkan bahwa motivasi belajar adalah kebermaknaan, nilai 
keuntungan-keuntungan kegiatan belajar tersebut cukup menarik bagi siswa untuk 
melakukan kegiatan belajar, Laper (2013:93). Hal ini dikarenakan mereka sudah 
menyadari akan pentinnya motivasi belajar siswa. Sebaliknya bagi siswa yang kurang 
menerapkan kedisiplinan, mereka menganggap motivasi merupakan suatu dorongan bagi 
sesorang. Motivasi yang berlandas dorongan tidak akan bertahan lama. Akan tetapi, ada 
sebagian anak walaupun awalnya mendapat dorongan dalam menerapakn disiplin dan 
akhirnya anak tersebut menyadari akan pentingnya motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil pra observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada siswa 
kelas V di SD Inpres Perumnas 2 Kota Kupang, ditemukan sejumlah fakta antara lain :  
pertama , masih terdapat beberapa siswa yang terlambat masuk sekolah bahkan merasa 
biasa jika terlambat masuk kelas; kedua, guru tidak tepat waktu dalam mengajar; ketiga,  
guru kurang tegas dalam melaksanakan pembelajaran; keempat, siswa tidak menyimak 
pelajaran dengan biak melainkan mengganggu teman pada waktu proses pembelajaran 
berlangsung; kelima, belum adanya penegakan disiplin yang kuat saat melanggar 
peraturan yang ada di sekolah maupun di kelas.  
Menurut Santoso (2010: 54) disiplin artinya pengawasan terhadap diri pribadi 
untuk melaksanakan segala sesuatu yang telah disetujui atau diterima sebagai tanggung 
jawab. Demikian kedisiplinan dapat dipandang sebagai ketaatan atau kepatuhan terhadap 
peraturan atau tata tertib. Disiplin peserta didik merupakan suatu keadaan tertib dan 
aturan yang dimiliki oleh peserta didik, tanpa ada pelangaran-pelanggaran yang 
merugikan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap peserta didik. 




khususnya serta di sekolah pada umumnya. Perilaku disiplin demikian akan tumbuh 
dengan baik dalam diri siswa apabila pendidik terlebih dalam mewujudkan perilaku 
disiplinya. Seorang guru dituntut untuk bisa menjadi panutan bagi peserta didiknya. 
Dengan demikian perilaku disiplin guru menjadi sangat penting dalam pembentukan 
kepribadian dan menumbuhkan motiv asi belajar dalam diri peserta didik. Ketika seorang 
guru berperilaku disiplin, daik disiplin waktu, disiplin berpakaian, disiplin dalam 
mengajar, dan sebagainya tentu peserta didiknya turut mengikutinya. Hal ini apabila 
dilakukan terus menerus dan selanjutnya menjadi budaya bagi seorang pendidik maka 
akan mengikuti motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Merujuk pada pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa disiplin 
merupakan proses dimana mengupayakan diri seseorang untuk merubah menjadi lebih 
baik atau kesadaran siswa yang timbul dari adanya tata tertib atau aturan yang berlaku 
untuk ditaati. Tetapi masih terdapat siswa di SD Perumnas 2 Kota Kupang yang tidak 
serius dalam mengikuti pembelajaran PPKn, sebagaian siswa tidak mengerjakan tugas 
yang diberikan guru, siswa tidak mengerjakan PR dirumah dan sering mencontek ketika 
ujian, tidak menguasai materi, sebagian siswa tidak aktif dalam mengikuti pembelajaran 
PPKn, sehingga dapat mengakibatkan motivasi belajar siswa sangat rendah, hal ini 
terbukti ketika ujian tengah semester ganjil (UTS) mata pelajaran PPKn, ada siswa yang 
belum mencapai KKM yang ditetapkan oleh sekolah tersebut. Nilai (UTS) PPKn siswa. 
 Tabel 1.1 Nilai Ujian Tengah Semester Ganjil mata pelajaran PPKn  Siswa Kelas V 










65 ≥65 13 41,0 
≤65 17 59,0 




Sumber: SDI Perumnas 2 Kota Kupang. 
 
Berdasarkan permasalahan diatas maka perluh solusi yang tepat untuk mengatasi 
rendahnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn. Salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk mengatasi motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn yaitu guru 
harus mampu memberikan pembelajaran yaitu guru yang harus mampu memberikan 
pembelajaran yang baik dan beradabserta memjadi teladan dalam kedisiplinan sehingga 
siswa pun memmiliki kedisiplinan yang tinggi dan termotivasi untuk lebih aktif dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Kedisiplinan yang 
dimaksud adalah kedisiplinan guru. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
denagn judul “Pengaruh Kedisiplinan Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 
V pada mata pelajaran PPKn di SD Inpres Perumnas 2 Kota Kupang Tahun 
Pelajaran 2019/2020” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka masalah 
dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Masih beberapa siswa yang terlambat masuk sekolah bahkan merasa biasa jika 
terlambat masuk kelas. 
2. Guru tidak tepat dalam mengajar. 
3. Guru kurang tegas dalam melaksanakan pembelajaran. 
4. Siswa tidak menyimak pembelajaran dengan baik melainkan mengganggu teman 
pada waktu proses pembelajaran berlangssung 
5. Belum adanya penegakan disiplin yang sangat kuat saat melanggar peraturan yang 





C. Batasan Penelitian 
Penerapan kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran 
PPKN di SD Inpres Perumnas 2 Kota Kupang. 
D. Rumusan Masalah 
Apakah ada pengaruh signifikan pada penerapan kedisiplinan guru terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran PPKN kelas V di SD Inpres Perumnas 2 Kota Kupang.  
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar siswa  
kelas V pada mata pelajaran PPKn  di SD Inpres  Perumnas 2 Kota Kupang. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan melaksanakan penelitian ini maka terdapat beberapa manfaat antara lain:  
1. Manfaat Teoritis  
Meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan, khususnya tentang penerapan 
kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKN. 
2. Manfaat Praktis   
a. Manfaat bagi siswa 
1. Motivasi anak akan meningkat karena ada perubahan cara mengajar 
gurunya. 
2. Siswa akan merasa ada perhatian dari gurunya, karena guru yang disiplin 
akan selalu kritis terhadap motivasi belajar siswa. 




Dengan hal ini guru akan memperbaiki proses pembelajaran yang dikelolanya 
untuk perbaikan kedisiplinannya dan guru dapat berkembang secara 
professional dan meningkatkan rasa percaya diri guru. 
c. Bagi sekolah 
Untuk membuat perubahan/perbaikan yang akan diwujutkan seperti 
penanggulangan berbagai masalah belajar siswa dan perbaikan kesalah konsep 
dan juga sekolah akan mempunyai kesempatan untuk meningkatkan motivasi 
dalam sekolah. 
d. Bagi peneliti 
Menambah pengetahuan mengenai kedisiplinan guru dan meningkatkan 
kemampuan dalam penulisan karya ilmiah. 
e. Bagi peneliti lain 
Memberikan masukan bagi para peneliti berikutnya yang ingin melakukan 






A. Landasan Teori 
1. Motivasi Belajar 
a. Pengertian motivasi belajar 
Motivasi belajar merupakan kondisi pisikologi yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Motifasi belajar juga dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan gaya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin 
kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan 
yang ada dapat tercapai menurut (Fathurrohman dan Sutikno 2011 : 92 ). 
Menurut Hakim ( 2013 : 92 ) mengemukakan bahwa pengertian motivasi 
belajar adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan 
sesuatu perbuatan yang mencapai tujuan tertentu. Dalam belajar, tingkat 
ketekunan siswa sangat ditentukan oleh adanya motif dan kuat lemahnya motivasi 
belajar yang ditimbulkan motif tersebut. Selanjutnya Huitt (2013:92) menyatakan 
bahwa Motivasi belajar adalah suatu kondisi atau status internal (kadang-kadang 
diartikan sebagai kebutuhan, keinginan atau hastrat)yang mengarahkan perilaku 
seseorang untuk aktiv bertindak dalam rangkah mencapai suatu tujuan.  
Selain itu motivasi belajar mempunyai arti yang sangat berbeda ia 
menggambarkan bahwa motivasi belajar adalah kebermaknaan, nilai keuntungan-
keuntungan kegiatan belajar tersebut cukup menarik bagi siswa untuk melakukan 




belajar adalah segala sesuatu yang dapat memotivasikan  peserta didik atau 
individu untuk belajar.  
Berdasarkan pengertian menurut para ahli di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa motivasi belajar merupakan daya pengerak, pendorong kekuatan atau pun 
perubahan energi yang ada dalam diri (pribadi) seseorang yang menyebabkan ia 
mempunyai kecenderungan melakukan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 
yang telah ia tetapkan. 
b. Fungsi motivasi belajar siswa  
Menurut Hamalik (2011:20) menyebutkan bahwa ada tiga fungsi motivasi: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi belajar dalam hal ini merupakan langkah 
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 
dikerjakan sesuai denagn rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, denagn menyesihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas, nampak jelas bahwa motivasi belajar 
berfungsi sebagai pendorong, pengarah, dan sekaligus sebagai pengerak pelaku 
seseorang untuk mencapai suatu tujuan.Guru merupakan faktor yang penting 
untuk mengusahakan terlaksananya fungsi-fungsi tersebut dengan cara dan 




c. Ciri-ciri motivasi belajar siswa 
Menurut Sudirman (2010:77) cirri-ciri motivasi belajar siswa dibagi menjadi 9 
bagian sebagai beriku: 
1) Tekun menghadapi tugas. 
2) Ulet menghadapi kesulitan, tidak memberikan dorongan dari luar untuk 
memprestasi sebaik mungkin. 
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 
4) Lebih senang bekerja sendiri. 
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. 
6) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 
7) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
 
d. Macam- macam motivasi belajar siswa 
Menurut Woodworth dan Marquis (2013:301-333) dibedakan menjadi tiga macam 
motivasi belajar siswa sebagai berikut: 
1) Kebutuhan-kebutuhan organik, meliputi kebutuahan untuk makan, minum, 
bernapas, seksual, berbuat dan beristirahat. 
2) Motif-motif darurat, mencakup dorongan untuk menyelematkan diri, 
membalas, berusaha, memburu, doronagn ini karena perangsang dari luar. 
3) Motif-motif objektif, meliputi untuk melakukan eksporasi, manipulasi, 
menaruh minat, menhadapi dunia luar ( soaial dan nonsosial ). 




Menurut Syamsu Yusuf (2009:23) mengemukakan bahwa motivasi belajar dapt 
timbul karena faktor internal dan faktor eksternal yaitu sebagai berikut: 
Faktor Internal 
1) Faktor Fisik. 
Faktor fisik merupakan Faktor yang mempengaruhi dari tubuh dan 
penampilan individu. Faktor fisik meliputi nutrisi (gisi), kesehatan, dan 
fungsi-fungsi fisik terutama panca indra. 
2) Faktor Psikologi. 
Faktor psikologi merupakan faktor intrinsik yang berhubungan dengan aspek-
aspek yang mendorong atau menghambat aktivitas belajar pada siswa. Faktor 
ini menyangkut kondisi rohani siswa. 
Faktor Eksternal. 
1) Faktor Sosial. 
Faktor sosial merupakan faktor yang berasal dari manusia disekitar 
lingkungan siswa. Faktor sosial meliputi guru, konselor, teman sebaya, orang 
tua, tetangga, dan lain-lain. 
2) Faktor Non-Sosial. 
Faktor Non-Sosial merupakan faktor yang berasal dari keadaan atau kondisi 
fisik di sekitar siswa. Faktor Non-Sosial meliputi keadaan udara (cuaca panas 
atau dingin), waktu (pagi, siang, atau malam), tempat (sepi, bising, atau 
kualitas sekolah tempat belajar), dan fasilitas belajar (sarana dan prasarana). 




Adapun indikator motivasi belajar siswa yang menjadi alasan antara lain 
(Sardiman, 2015:93): 
1) Adanya dorongan dan kebutuhan belajar maksudnya adalah untuk 
meningkatkan kualitas belajar peserta didik untuk menjadi sangat penting, 
baik itu motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang maupun motivasi 
yang berasal dari luar diri seseorang. 
2) Menunjukkan perhatian dan minat terhadap tugas-tugas yang diberikan  
maksudnya perhatian orang tua juga sangat penting terutama dalam 
membangun hubungan terkait dengan kesulitan-kesulitan yang dialami anak 
agar anak juga memiliki dorongan atau motivasi untuk belajar. 
3) Tekun menghadapi tugas maksudnya adalah pada saat guru memberikan 
tugas atau PR dari sekolah ketika     sanak tiba dirumah ia harus serius dalam 
mengerjakan tugas tersebut karena dengan mengerjakan tugas tersebut anak 
bisa mempunyai motivasi untuk belajar. 
4) Ulet menghadapi k esulitan maksudnya adalah tidak mudah putus asa yang 
disertai dengan kemauaan keras dalam berusaha mencapai tujuan dan cita-
cita. 
5) Adanya hastrat dan keinginan berhasil adalah hastrat dan keinginan untuk 
berhasil dalam belajar dalam kehidupan sehari-hari pada umumnya disebut 
motif berprestasi, yaitu motif untuk berprestasi, yaitu motif untuk berhasil 










a. Pengertian Kedisiplinan  
Menurut Santoso (2010:54) disiplin artinya pengawasan terhadap diri 
pribadi untuk melaksanakan segala sesuatu yang telah disetujui atau diterima 
sebagai tanggung jawab. Sedangkan Sanjaya (2011: 9) menjelaskan bahwa 
disiplin merupakan hal yang sangat diperlukan bagi setiap siswa, dengan adanya 
disiplin belajar, tujuan pendidikan akan lebih mudah lebih tercapai. Hal yang 
sama dikemukakan Zinal (2009:2) mengemukakan bahwa displin adalah satu 
aspek kehidupan yang mesti wujud dalam masyarakat. Hal ini diperkuat oleh 
Arikunto (2012:1) berpendapat bahwa disiplin adalah menunjukkan kepada 
kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karena di dorong 
adanya kesadaran yang ada kata hatinya. 
Sedangkan (Siswanto 2012:1) juga berpendapat bahwa disiplin 
merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap 
peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Oleh 
karena itu hendaklah mendapat perhatian berat dari semua pihak sama ada 
disekolah atau diluar sekolah. Ketertiban menunjukan pada kepatuhan seseorang 
dalam mengikuti peraturan dan tata tertib karena didorong oleh sesuatu dari luar 




disiplin atau siasat menunjukan pada kepatuhan seseorang dalam dalam mengikuti 
tata tertib karena didorong kesadaran yang ada pada hatinya.  
Merujuk pada pengertian menurut para ahli di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa kedisiplinan merupakan suatu kondisi yang tercipta melalui 
proses pelatihan yang dikembangkan menjadi serangkaian perilaku yang 
didalamnya terdapat unsur-unsur ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, ketertiban, dan 
semua itu dilakukan sebagai tanggung jawab yang bertujuan untuk mengawasi 
diri. 
b. Jenis-jenis disiplin 
Menurut Bahri (2009:31-33) disiplin dikelompokan sebagai berikut: 
1. Disiplin pribadi merupakan pengarahan diri ke setiap tujuan yang diinginkan 
melalui latihan dan peningkatan kemampuan. Disiplin pribadi merupakan 
perintah yang datang dari hati nurani disertai keralaan untuk melakukan 
disiplin. 
2. Disiplin sosial merupakan perwujudan dri adanya disiplin pribadi yang 
berkembang melalui kewajiban  pribadi dalam hidup bermasyarakat. Disiplin 
sosial berawal dari tingkat kemampuan dan kemauan mengendalikan diri 
dalam mengamalkan nilai, ketentuan, peratuaran dan tata tertib yang berlaku 
di sekolah, masyarakat dan negara. 
3. Displin nasional merupakan kemampuan dan kemauan untuk mematuhi 
semua ketentuan yang telah ditentukan oleh negara. 





5. Disiplin tugas merupakan mematuhi semua ketentuan yang telah ditentukan 
oleh atasan atau kepala sekolah. 
c. Macam-macam kedisiplinan 
Menurut Barnawi dan Arifin (2012:113) macam-macam kedisiplinan dibagi 
menjadi 5 bagian sebagai berikut: 
1) Disiplin waktu 
Disiplin waktu menjadi sorotan utama bagi seorang guru. Waktu masuk 
sekolah biasanya menjadi parameter utama kedisiplina guru. Karena itu 
jangan menyepelekan disiplin waktu. Usahakan tepat waktu ketika datang 
pada jam masuk sekolah. Begitu pula dengan jam mengajar dilakukan 
direntukan agar tidak menganggu jam guru lain. 
2) Disiplin menegakkan aturan. 
Disiplin menegakkan aturan sangat berpengaruh terhadap kewibawaan guru. 
Model pemberian yang diskriminatif harus ditinggalkan. Selain itu, pilih kasih 
dalam memberikan sanksi sa ngat dibenci dalam agama. Keadilan harus 
ditegakkan dalam keadaan apapun. 
3) Disiplin sikap 
Disiplin mengotrol perbuatan diri sendiri menjadi starting point untuk menata 
perilaku orang lain. Misalnya, disiplin untuk tidak marah, tergesa-gesa, dan 
gegabah dalam bertindak. 
4) Disiplin dalam beribadah 
Menjalankan agama juga menjadi parameter utama dalam kehidupan ini. 




penting. Kalau guru menyepelehkan masalah agama, muridnya akan meniruh, 
bahkan lebih dari itu, tidak menganggap agama sebagai hal penting. 
5) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep otoritarian. 
Menurut Kacamata konsep ini, guru di sekolah dikatakan mempunyai disiplin 
tinggi manakala mau menurut sajatera terhadap perintah dan aturan pejabat 
dan atau pembinah tampa banyak menyumbangakn pikiran-pikirannya. 
Berdasarkan tiga konsep disiplin tersebut, kemudian dikemukakan teknik-
teknik alternative pembinasaan disiplin guru. Pertama, teknik exsternal control, ialah 
suatu teknik dimana disiplin guru haruslah dikendalikan dari luar. Kedua, teknik 
inner control dan internal control. Teknik adalah kebalikan dari teknik diatas. Teknik 
ini mengupayakan agar guru dapat disiplin diri mereka sendiri Guru disadarkan akan 
arti pentinnya disiplin. Sesudah sadar, ia akan mawas diri dan berusaha 
mendisiplinkan diri sendiri. Ketiga, teknik cooperative control. Menurut teknik ini, 
antar pembina dan guru harus salin bekerja sama yang baik dalam mengakkan 
disiplin. Pembina dan guru lazimnya membuat semacam kontrak perjanjian yang 
berisi aturan-aturan disiplin yang harus ditaati bersama-sama. Sangsi atau 
pelanggaran disiplin juga ditaati dan dibuat bersama. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan Guru 
Menurut Singodimedj (2013:89) faktor-faktor yang mempengaruhi 
kedisplinan guru adalah sebagai berikut: 
1) Faktor internal 
Faktor internal yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang yang bersangkutan, 




a) Faktor pembawaan 
Faktor pembawaan yaitu segalah hal yang dibawah sejak lahir oleh 
seseorang itu adalah warisan dari orang tua. Kesadaran diri sebagai 
pemahaman diri bahwa disiplin dianggap penting bagi kebaikan dan 
keberhasilan dirinya. Selain itu kesadaran diri menjadi motif yang sangat 
kuat bagi terwujudnya disiplin. 
b) Faktor kesadaran 
Faktor kesadaran adalah hati yang telah terbuka atas pikiran yang telah 
terbuka tentang apa yang telah dikerjakan. Disiplin akan lebih mudah 
ditegakan bila mana timbul dari kesadaran setiap insan, untuk selalu mau 
bertindak taat,  patuh, tertib, teratur bukan karena ada tekanan atau 
paksaan dari luar. Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukan jika 
seseorang memiliki kesadaran atau pikiranya telah terbuka untuk 
melaksanakan disiplin maka ia pun akan melakukan. 
c) Faktor minat dan motivasi 
Minat adalah suatu perangkat manfaat yang terdiri dari kombinasi, 
perpaduan dan campuran dari persaan-perasaan, harapan, prasangka, 
cemas, takut, dan kecenderungan-kecenderungan lain yang bisa 
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Motifasi adalah suatu 
perubahan energididalam pribadi seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya avektif dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dalam berdisiplin 
minat dan motivasi sangat berpengaruh untuk meningkatkan keinginan 




berdisiplin sangat kuat maka dengan sendirinya ia akan berperilaku 
disiplin tampa menunggu dorongan dari luar. 
d) Faktor pengaruh pola piker 
Pola pikir yang telah ada terlebuh dahulu sebelum tertuang dalam 
perbuatan sangat berpengaruh dalam melakukan suatu kehendak atau 
keinginan. Jika orang mulai berpikir akan pentingnya disiplin maka ia 
akan melakukannya. 
2) Faktor eksternal 
Faktor ekternal yaitu faktor yang berada di luar diri seseorang yang 
bersangkutan. Faktor ini meliputi: 
a) Contoh atau teladan 
Teladan atau modeling adalah contoh perbuatan dan tindakan sehari-hari 
dari seseorang yang berpengaruh. Keteladanan adalah salah satu teknik 
pendidikan yang efektif dan sukses berdasarkan uraian tersebut 
menunjukan bahwa teladan sangat berpengaruh dalam pembentukan 
tingkah laku. 
b) Nasihat 
Didalam jiwa terdapat pembawaan untuk terpengaruh oleh kata-kata yang 
didengar. Oleh karena itu teladan dirasa kurang cukup untuk 
mempengaruhi seseorang agar berdisiplin. Menasihat berarti memberi 
saran-saran percobaan untuk memecahkan suatu masalah berdasarkan 
keahlian atau pandangan yang objektif. 




Melatih berarti memberikan anak-anak pelajaran khusus atau bimbingan 
untuk mempersiapkan mereka menghadapi kejadian atau masalah-masalah 
yang akan datang. Latihan melakukan suatu disiplin yang baik dapat 
dilakukan sejak kecil sehingga lama-kalamaan akan terbiasa 
melaksanakannya, jadi dalam hal ini sikap disiplin yang ada pada sesorang 
selain berasal dari pembawaan bisa dikembangkan melalui latihan. 
d) Faktor lingkungan 
Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan pendidikan yaitu 
lingkungan, demikian juga dalam disiplin.Lingkungan sekolah misalnya 
dalam kseseharian guru terbiasa melakukan kegiatan yang tertib dan 
teratur karena linkungan yang mendukung serta memaks anya untuk 
disiplin. 
e) Karena pengaruh kelompok 
Pembawaan dan latihan memang sangat terpengaruh dalam kedisiplinan, 
perubahan dari lahir yang tunjang latihan bisa dikembangkan jika 
terpengaruh oleh suatu kelompok yang berdisiplin, tapi pembawaan yang 
baik ditunjang denagan latihan yang baik bisa jadi tidak baik jika 
terpengaruh oleh suatu kelompok yang tidak baik demikian juga 
sebaliknya. 
e. Ciri-ciri guru disiplin 
Beberapa indikator disiplin yang dapat dikemukakan oleh dimana 




dalam prosep pendidikan sehingga mutu pendidikan  dapat ditingkatkan adal  ah 
sebagai berikut: 
1) Melaksanakan tata tertib dengan baik,baik bagi guru maupun bagi siswa. 
Karena tata tertib yang berlaku merupakan aturan dan ketentuan yang harus 
ditaaati oleh siapapun demi kelancaran proses pendidikan itu, yang meliputi: 
a) Patuh terhadap aturan sekolah atau lembaga 
pendidikan. 
b) Mengindahkan petunjuk-petunjuk yang berlaku disekolah atau suatu 
lembaga pendidikan tertentu. 
c) Tidak membangkan pada peraturan yang berlaku, baik bagi para pendidik 
maupun peserta didik. 
d) Tidak suka membohong. 
e) Tingka laku yang menyenangkan. 
f) Rajin dalam belajar-mengajar. 
g) Tidak suka malas dalam belajar-mengajar. 
h) Tidak menyuruh orang bekerja demi dirinya. 
i) Tepat waktu dalam belajar-mengajar. 
j) Tidak pernah keluar dalam belajar-mengajar. 
k) Tidak pernah membolos dalam belajar-mengajar. 
2) Tata tertib kebijakan dan kebijaksanaan yang berlaku: 





b) Berusaha menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi pendidikan yang 
ada. 
c) Tidak membuat keributan di dalam kelas. 
d) Mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 
e) Membantu kelancaran proses belajar-mengajar. 
3) Menguasai diri dengan intropeksi 
Dengan melaksanakan indikator-indikator yang dikemukakan di atas sudah 
barang tentu disiplin dalam proses pendidikan dapat terlaksana dan mutu 
pendidikan dapat ditingkatkan. Untuk membangun tradisi yang kuat, ada 
beberapa hal yangb perlu diperhatikan: 
a) Ingat selalu manfaat kerugiannya  
Sebagai seorang guru, disiplin manfaatnya sangat besar, antara lain. 
Pembelajaran dapat berjalan secara efektif, baik dan memuaskan. 
b) Ingat selalu cita-cita. 
Cita-cita besar tidak akan terwujud kalau sesorang tidak disiplin 
melakaukan pekerjaan yang terpengaruh besar dalam hidupnya jangka 
panjang. 
c) Ingat selalu tanggung jawab 
Tanggung jawab besar yang ada dipundak guru harus melaksanakan 
sebagai amanat dari Negara, masyarakat, dan nurani sendiri. Tanggung 
jawab mendidik dan mempersiapkan masa depan anak bangsa 
membutuhkan keseriusan dan kerja keras. 




Disiplin melaksanakan kegiatan membutuhkan kemampuan mengatur 
waktu dengan baik. 
e) Tinggalkan semua yang tidak bermanfaat. 
Hal-hal yang tidak bermanfaat,misalnya begadang malam, nonton televisi 
sampai malam, dan sejenisnya, seharunya ditinggalkan. Seorang guru 
harus memberikan contoh yang baik dan kostruktuf kepada anak didik dan 
masyarakat. 
f. Indikator kedisiplinan guru 
Menurut Sutikno (2012:85) indikator kedisiplinan guru dibagi menjadi 4 bagian 
yaitu sebagai berikut: 
1) Bertanggung jawab 
Bertanggung jawab yang dimaksud adalah perbuatan atau tingkah laku 
individu baik yang sengaja atau tidak disengaja, sehingga akan memunculkan 
kesadaran pada individu untuk sadar akan kewajibannya. 
2) Tepat waktu 
Maksud dari tepat waktu diatas adalah kekuasaan dalam arti bahwa waktu 
yang diberikan oleh wirausaha sangat bernilai dan bisa disetarakan atau 
bahkan lebih uang. 
3) Menaati aturan (kegiatan) 
Maksud dari menaati aturan (kegiatan) adalah kita harus patuh dan taat dalam 
menjalankan setiap peraturan yang ada serta bersedia menerima segala macam 
hukuman apabila terjadi pelanggaran. 




Maksud dari membimbing siswa diatas artinya mendidik sangat berkaitan 
dengan moral dan kepribadian. Jika ditinjau dari segi proses, maka memdidik 
berkaitan dengan memberikan motivasi untuk belajar dan mengikuti ketentuan 
atau tata tertib yang teah menjadi kesepakatan bersama. Kemudian bila diteliti 
dari segi strategi dan metode yang digunakan, mendidik lebih menggunakan 
teladan dan pembiasaan.     
3. Pengertian PPKn di SD             
Pembelajaran PPKn di sekolah dasar merupakan pelajaran yang 
mengfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, 
bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga Negara Indonesiayang credas, 
terampil, dan berkarakter yang dilandasi oleh pancasila dan UUD 1945, Winantapu, 
(2011:8). Dapat disimpulkan bahwa pendidikan kewarganegaraan adalah upaya yang 
di lakukan untuk membentuk pribadai seseorang agar menjadi Warga Negara yang 
mampu menerapkan nilai-nilai budaya bangsa sesuai pancasila dalam kehidupan 
sehari-hari. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk memberikan 
kompetensi-kompetensi berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi 
isu kewarganegaraan, berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan 
berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan pada 
karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama denagan Bangsa-
Bangsa lain dalam peraturan dunia secara langsung denagn memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi, (Fathurrohman 2011:7).       




Menurut Branson, (2012:49) terdapat empat tujuan pendidikan PPkn  sebagai 
berikut: 
1. Berpikir kritis, rasional, dan kreatifdalam menanggapi isu kewarganegaraan. 
2. Berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung jawab, serta bertindak secara 
sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk 
didrinberdasarkan karakter-karakter masyarakat di Indonesia agar dapar hidup 
bersama dengan bangsa-bangsa lain. 
4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara 
langsung denagn bermanfaat teknologi informasi dan komunikasi. 
 
b. Implementasi Pembelajaran PPKn di SD 
Pendidikan Kewarganegaraan harus dikelola dengan efektif dan efisien 
agar mampu membentuk karakter anak khususnya karakter pengalaman nilai-nilai 
karakter  sejak dini pada diri siswa yang berdampak pada lahirnya generasi yang 
berintergritas dan berdudaya nusantara. Hal ini perluh didukung oleh semua pihak 
karena tanggung jawab pendidikan merupakan tanggng jawab bersama..  
Pendidikan Kewarganegaraan juga  menerapkan beberapa peranan yang bermakna 
di dalamnya seperti nilai moral, pendidikan politik, pendidikan hukum, dan 
pendidikan bela negara sesuai dengan teori, (Winarno 2014:7).  
B. Kerangka berpikir 
Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap individu untuk 




dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari. Oleh 
karena itu, pembentukan disiplin siswa yang dilaksanakan di lembaga pendidikan perlu 
mendapat perhatian dari semua lapisan masyarakat maupun pemerintah, terkait juga 
bagaimana peran dari staf pendidik dan karyawan dalam membangun prestasi belajar 
siswa. 
Menurut Marshall, (2011:93) menyatakan bahwa motivasi belajar adalah 
kebermaknaan, nilai keuntungan-keuntungan kegiatan belajar tersebut cukup menarik bagi 
siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Pendapat lain juga menyatakan bahwa motivasi  
belajar itu ditandai oleh jangka panjang, kualitas keterlibatan di dalam pelajaran dan 
kesanggupan untuk melakukan proses belajar, (Ames 2011:93). Berdasarkan uraian di atas 
peneliti akan mengkaji lebih lanjut tentang peran guru kelas dalam penegakan disiplin guru 











                                              Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 
Output Proses Input Outcome  
Guru mengaplikasikan 
budaya disiplin di 
sekolah khususnya  
dalam kegiatan belajar 
mengajar  
 
1. Guru tidak tepat 
waktu dalam 
mengajar. 








4. Belum adanya 
penegakan disiplin 






Motivasi belajar siswa  







C. Penelitian terdahulu 
Adapun beberapa penelitian  terdahulu yang di sajikan sebagai referensi bagi  
peneliti, adalah sebagai berikut: 
1.  Aini, 2017. Pengaruh kedisiplinan  guru terhadap karakter siswa dalam belajar 
Madrasah Tsanawiyah Al-washliyah Ismailiyah No. 82 Medan. Menyimpulakan bahwa 
ada hubungan yang positif antara kedisiplinan guru terhadap karakter siswa dalam 
belajar di MTs. al-washliyah Ismailiyah no.82 Medan. Hal ini dapat dilihat dari 
perolehan nilai r hitung > r tabel =0,5362 > 0,355 pada taraf signifikansi 95% atau α = 
0,05 dan n -2 = 31 (32-2). Nilai koeefisien korelasi ini jika diinterprestasikan pada nilai 
interprestasi  koefisien korelasi dapat dikategorikan “ cukup kuat ” tingkat hubungannya. 
Berdasarkan uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel yaitu 3,537 > 2,042 sehingga Ho 
ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan guru terhadap 
karakter siswa dalam belajar. 
 Penelitian terdahulu dan peneliti sekarang yaitu memiliki perbedaan, 
perbedaan yang terdapat diantaranyan : Peneliti sekarang mencari Pengaruh 
Kedisiplinan Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa kelas V pada mata pelajaran PPKn 
di SDI perumnas 2 Kota Kupang sedangkan peneliti terdahulu meneliti tentang 
Pengaruh Kedisiplinan PAI terhadap Karakter siswa dalam Belajar MTS AL-Washliyah 
Ismailiah No. 82 Medan.  
2. Maruya, 2016. Pengaruh sKedisiplinan Guru Terhadap Peningkatan Motivasi dan Hasil 
Belajar Siswa dalam pembelajaran Aqida Akhlak di Min 1 Kota Bengkulu. Berdasarkan 
pada pengelolaan data dan pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa ( 




pada kategori “sedang” dan tingkat motivasi belajar siswa MI Negeri 1 Agung juga 
berada pada kategori “sedang”. Kedisiplinan guru sangat berpengaruh terhadap motivasi 
belajar siswa  MI Negeri 1 Tanjung Agung, yaitu dalam taraf pengaruh sangat tinggi ( 
nilai ruang antara 0,800-1.000 ). Dengan demikian, kedisiplinan guru dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. (2) Tingkat kedisiplinan guru Aqidah Akhlak di 
MI Negeri 1 Tanjung Agung berada pada kategori “sedang” dan tingkat hasil belajar 
Negeri 1 TAnjung Agung, yaitu dalam taraf pengaruh sangat tinggii (nilai ruang antara 
0’800-1.000). Dengan demikian, kedisiplinan guru dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa.  
 Persamaan peneliti terdahulu dengan peneliti yaitu sama-sama menggunakan 
metode Ekspo Fakto sedangkan perbedaannya peneliti terdahulu Pengaruh Kedisiplinan 
Guru terhadap Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa dalam pembelajaran Aqida 
Akhlak di Min 1 Kota Bengkulu sedangkan peneliti Peneliti sekarang mencari Pengaruh 
Kedisiplinan Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa kelas V pada mata pelajaran PPKn 
di SDI Perumnas 2 Kota Kupang. 
 
 
D. Hipotesis penelitian 
Berdasarkan uraian teori dan kerangka berpikir yang telah dipaparkan 
sebelumnya maka ada pun hipotesis penelitian sebagai berikut: 
 HO= Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kedisiplinan guru dengan motivasi 




Ha=  Terdapat hubungan yang signifikan antara kedisiplinan guru dengan         motivasi 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode penelitian Expost Facto atau sebab   akibat karena dalam 
penelitian ini peneliti ingin mengetahui hubungan sebab akibat antara variabel yang 
mempengaruhi dan variabel yang dipengaruhi (Sugiyono 2014:7). 
B.  Lokasi dan waktu penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Perumnas 2 Kota Kupang. Penelitian memilih 
lokasi ini karena belum pernah ada penelitian terdahulu yang mengkaji masalah yang 
sama disekolah tersebut 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakasanakan kurang lebih 6 hari dapat dirincikan dalam tabel hasil 
penelitian berikut:   
   Tabel. 3.1. Rancangan penelitian  
 
  Uraian 
  Kegiatan 

















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Penyusunan 
proposal 
                        
Konsultasi dan 
Perbaikan 





C. Populasi dan Sampel 
1.Populasi Penelitian 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas : Obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh spseneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono, (2014:117). Populasi bisa 
berupa subyek maupun obyek penelitian. Berdasarkan penjelasan tersebut maka 
populasi dalam penelitian ini, adalah siswa-siswi kelas V SD Inpres Perumnas 2 Kota 
Kupang Tahun pelajaran 2019 yang berjumlah 26 orang, yang terdiri dari laki-laki 6 
orang dan perempuan 20 orang. 
 
                Tabel 3.2 Siswa Kelas V SDI Perumnas 2 Kota Kupang  
No Kelas  Jenis Kelamin  Jumlah Total  




Ujian Proposal                         
Konsultasi dan 
Perbaikan 
                       
Pengumpulan 
Data 
                        
Pengolahan data                         
Analisis Data                     
Pembuatan 
skripsi 
                        
Ujian Skripsi                         
        Total 20 Minggu 




Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajarai semua yang 
ada pada populasi maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi itu, (Sugiyono 2013:63). 
Mengacu pada pendapat diatas maka penelitian ini merupakan penelitian populasi 
karena keadaan populasi terbatas, dengan jumlah siswa kelas V 26 orang yang terdiri 
dari 6 perempuan dan 20 laki-laki sehingga semua diambil sebagai responden 
penelitian. 
D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasi 
1. Variabel Penelitian 
(Arikunto 2010161 mengemukakan bahwa Variabel adalah objek penelitian atau 
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Penelitian ini melibatkan dua variabel 
penelitian meliputi 
a. Variabel Bebas (Independen)  
Variabel ini merupakan merupakan variabel yang menjadi sebab timbulnya 
variabel dependen. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kedisiplinan guru 
(X). 
b. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel ini merupakan variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel 
bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar siswa (Y).  
2. Defenisi Operasional 
Untuk memberikan penj elasan mengenai variabel-variabel yang dipilih dalam 




a. Kedisiplinan Guru 
Kedisiplinan adalah hal yang sangat diperluhkan bagi setiap siswa, dengan 
adanya disiplin belajar, tujuan pendidikan akan lebih mudah lebih tercapai. 
Kedisiplinan guru dalam penelitian ini adalah skor total yang diperoleh 
responden dalam menjawab konsioner berdasarkan pengembangan kisi-kisi 
kedisplinan guru denagn indikator:(1) Bertanggung jawab, (2) Tepat waktu, (3) 
Menaati aturan (kegiatan), (4) Membimbing siswa. 
b. Motivasi belajar siswa 
Motivasi belajar adalah kondisi psikologi yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motivasi belajar juga dapat dikatakan sebagai keseluruhan 
gaya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan 
dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan yang ada 
dapat tercapai. Motivasi belajar dalam penelitian ini adalah dilihat dari nilai 
efektif dengan berdasarkan indikator: (1) Adanya dorongan dan kebutuhan 
belajar, (2) Menunjukan perhatian dan minat terhadap tugas-tugas yang 
diberikan, (3) Tekun menhadapi tugas, (4) Ulet menghadapi kesulitan, (5) 
Adanya hasrat dan keiginan berhasil. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk 
mengungkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden se suai lingkup penelitian. 
Dalam sebuah penelitian, peneliti harus memahami kriteria data yang baik dan mampu 
menentukan teknik yang tepat dalam mengumpulkan data. Jika tidak maka data yang 




teknik pengumpulan data mempunyai hubungan erat dengan jenis-jenis data, alat 
pengumpulan data, serta keuntungan kelemahannya.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut 
1. Observasi 
Observasi biasanya diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek. Observasi digunakan untuk mengamati 
secara langsung mengenai kedisiplinan guru.  
2. Angket 
Angket  merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 
(Sugiyono, 2015: 142). Penelitian ini menggunakan teknik kuesioner dengan harapan 
responden akan dapat langsung menuangkan jawaban sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya memudahkan responden dalam menjawab item – item kuesioner maka 
dalam penelitian ini digunakan kuesioner tipe pilihan dengan empat alternative 
jawaban. Responden tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan pendapat atau 
keyakinannya sendiri. 
Angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan untuk mengumpulkan 
data dengan cara membagi daftar pertanyaan kepada responden agar ia memberikan 
jawabannya. angket digunakan untuk memperoleh data tentang pengaruh penegakan 





Teknik dokumentasi digunakan sebagai salah satu upaya untuk mengumpulkan data 
dari bsahan-bahan tertulis seperti perangkat pembelajaran dan data-data yang 
berkaitan dengan hasil belajar siswa. Dokumentasi  
F. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut 
variabel penelitian, (Sugiyono 2014:148). Sedangkan menurut peneliti instrumen 
merupakan alat ukur yang dapat digunakan untuk menggukur kemampuan seseorang atau 
objek berdasarkan pengamatan. Adapaun instrumen peneliti yaitu: 
1. Lembaran Observasi 
Penelitian ini peneliti menggunakan lembaran observasi terhadap guru (peneliti), dan 
lembar observasi terhadap siswa, observasi ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
Alat observasi yang akan digunakan peneliti merupakan berupa cek list. Cek list 
merupakan daftar yang berisi nama-nama subyek dan faktor yang hendak diteliti, 
(Hadi 2004170. Penggunaan cek list bertujuan untuk mengetahui hal-hal yang 
mendetail tentang perilaku siswa dan memudahkan pengamatan mengingat 
terbatasnya kemampuan pengindraan untuk mengamati subyek penelitian secara 
menyeluruh. 
Skala yang digunakan untuk pengumpulan data menggunakan skala likert. 
Penggunaan skala likert memudahkan untuk mengukur sikap seseorang terhadap 




digunkan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial. 
Dikarenakan data yang akan digali cendrung pada aspek sikap seseorang maka 
jawaban untuk skala likert ini merupakan      
Tabel 3.3 Jawaban  skor skala Angket 
Jawaban Skor 
Selalu  4 
Sering 3 
Kadang-kadang 2 
Tidak pernah 1 
 


























        
        
        
        
 
2. Lembar Angket 
Angket kedisiplinan adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dan gambaran tentang motivasis belajar siswa pada mata 
pelajaran PPKN kelas V di SD Inpres Perumnas 2 Kota Kupang. Berikut adalah 
langkah-langkah penyusunan angket  
1) Menentukan variabel penelitian 




3) Menentukan indikator-indikator masing-masing sub variabel penelitian 
4) Membuat daftar pertanyaan atau pernyataan untuk masing-masing indiksator 
yang sehubungan dengan pemakaian angket alat pengumpulan. 
Alternatif jawaban yang tersedia dalam setiap item pertanyaan atau pernyataan 
disusun agar tidak menyulitkan responden dalam memilih alternatif pilihan yang 
sesuai dengan keadaannya. Adapun alternatif pilihan jawaban yang disediakan 
adalah  
a) SS  Jika responden sangat setuju dengan jawaban yang disediakan. 
b) S    Jika responden tidak setuju pernyataan tersebut. 
c) TS :Jika responden tidak setuju dengan pernyataan tersebut  
d) STS  Jika responden sangat setuju dengan pernyataan tersebut pemberian skor 
terhadap alternatif pilihan jawaban yang ada dalam angket berisi pernyataan 
atau pertanyaan adalah 
Tabel 3.5 Tabel Alternatif Jawaban dan Skor Item 
NO Alternatif Jawaban Skor Item 
Positif Negatif 
1 Jawaban sangat setuju SS 4 1 
2 Jawaban Setuju S 3 2 
3 Jawaban tidak setuju TS 2 3 
4 Jawaban sangat tidak setuju 
STS 
1 4 
SUMBER  Iskandar 201228 
Tabel 3.6. Kisi-kisi instrument Kedisiplinan Guru Menurut Branson  




a. Merencanakan pembelajaran 
b. Menilai dan mengevakuasi 
pembelajaran  
c. Menjadi contoh bagi peserta didik 
2 












d. Membimbing dan mengawasi seluruh 
perilaku peserta didik 
2 - 2 




a. Mematuhi kode etik guru 
b. Mengikuti upacara bendera dan apel 










a. membantu siswa yang sedang 
mengalami kesulitan belajar 
2 1 3 
 
 
Tabel 3.7 Kisi-kisi angket motivasi belajar siswa Menurut Lestari dan Yudhanegara. 





c. Kehadiran dalam kelas  
d. Mengikuti kbm di kelas  
e. Belajar di rumah  
1, 2   
3, 4 
5, 6 
 Mandiri dalam belajar  a. Penyelesaian PR  
b. Menggunakan kesempatan 
di luar pembelajaran  
7, 8 
9, 10 
 Dorongan untuk 
bermotivasi  
a. Tidak cepat puas dengan 
motivasi yang telah di capai  
11, 12, 13 
 Ulet dalam 
menghadapi belajar  
a. Sikap terhadap kesulitan  
b. Usaha menghadapi kesulitan  
14, 15, 16 
17, 18, 19, 
20 
  
G. Uji Instrumen  
a) Uji Validitas 
Alat ukur Angket yang akan digunakan dalam penelitis ini disusun oleh peneliti 
karena itu sebelum alat ukur in digunakan perlu diuji tingkat validitasnya. Menurut 
(Sugiyono 2012121 bahwa valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu alat ukur dianggap valid jika alat 




Uji validitas dalam penelitian menggunakan teknik analisis faktor, dengan rumus 
korelasi Product Moment  (Sugiyono, 2012:144) sebagai berikut: 
rxy = 
          
√             ]              ]
 
Keterangan : 
rxy  =  Koefisien reliabilitas 
X  =   Skor yang diperoleh subyek untuk belahan ganjil 
Y  =  Skor yang diperoleh subyek untuk belahan genap 
∑X  =   Jumlah skor dalam distribusi X 
∑Y  =   Jumlah skor dalam distribusi Y   
∑X2 =  Jumlah kuadrat masing- masing skor X  
∑Y2    =   Jumlah kuadrat masing- masing Y  
N  =  Jumlah responden 
Kriteria pengujian adalah Jika        >        berarti valid, atau  
jika         ≤       berarti tidak valid  
Setelah dilakukan uji coba instrumen maka didapat hasil perhitungan validitas  





                       Tabel 3.8 




No. Soal      Interpretasi  Keterangan 
1 0.49    <0,317 Valid 
2 0.46    <0,317 Valid 
3 0.79    <0,317 Valid 
4 0.47    <0,317 Valid 
5 0.79    <0,317 Valid 
6 0.46    <0,317 Valid 
7 0.73    <0,317 Valid 
8 0.49    <0,317 Valid 
9 0.79    <0,317 Valid 
10 0.79    <0,317 Valid 
11 0.52    <0,317 Valid 
12 0.49    <0,317 Valid 
13 0.79    <0,317 Valid 
14 0.49    <0,317 Valid 
15 0.39    <0,317 Valid 
16 0.49    <0,317 Valid 
17 0.79    <0,317 Valid 
18 0.79    <0,317 Valid 
19 0.79    <0,317 Valid 
20 0.49    <0,317 Valid 
21 0.79    <0,317 Valid 
22 0.49    <0,317 Valid 
23 0.49    <0,317 Valid 
24 0.39    <0,317 Valid 
25 0.49    <0,317 Valid 
26 0.79    <0,317 Valid 
27 0.49    <0,317 Valid 
28 0.79    <0,317 Valid 
29 0.41    <0,317 Valid 
30 0.79    <0,317 Valid 
              Sumber: Hasil Olah Data Microsoft excel 2007 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas instrument penelitian di atas 




ditentukan batas signifikan koefisien korelasinya adalah 0,3174  dan semua butir 
angket dinyatakan valid 
b) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut suda 
baik. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya, 
dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.  Untuk menguji reliabilitas instrumen 
penelitian menggunakan rumus Sperman-Brown: 
    
     
  






r11 :  nilai reliabilitas instrumen 
r:indeks korelasi antara dua belahan instrumen 
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 
koefisien Reliabilitas 
0,00 ≤0 r< 0,20 sangat rendah  
0,20< r < 0,40 rendah  
0,40 ≤ r < 0,60 sedang/cukup  
0.60 ≤ r < 0,80 tinggi  
0,8 ≤ r ≤1,00  sangat tinggi  
 
Tabel 3.9  








Berdasarkan perhitungan reliabilitas diperoleh harga     sebesar 0,92  terletak pada 
interval 0,8 ≤ r ≤1,00   termasuk pada kategori reliabilitas sangat tinggi, maka dapat 
disimpulkan instrument ini layak untuk digunakan. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini peneliti mengguakan uji normalitas dengan metode chi-kuadrat. 
Untuk menghitung chi-kuadrat digunakan rumus : 
 
    
         
  
 





 = Chi-kuadrat 
fo  = Frekuensi yang diopserfasi 
fh = Frekuensi yang diharapkan 
Hipotesis diterima atau ditolak perlu membandingka   2 hitung  dengan  2 tabel 
dengan ketentuan  2hitung<  2 tabel maka Ho diterima, dan jika   2 hitung  ≥   2 tabel 
maka Ho ditolak. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hipotesis sesuai dengan 
hasil penelitian. Hasil data diperoleh dan dianalisis untuk mengamati ada atau 
tidaknya pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
    0.92 




pelajaran PPKn kelas V di SDI Perumnas 2 Kota Kupang. Hipotesis statistik yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
 Ho : Ho : μ1 = μ2 
Ha : μ1 ≠ μ2 
Dalam penelitian ini peneliti melakukn uji t menggunakan bantuan IBM SPSS 
statistics 26 Dasar pengambilan keputusan pengujian menggunakan SSPS 16.00 
adalah : 
a) Jika nila isignifikan atau Sig (2 - tailed) > 0.05, maka H₀ diterima dan Ha 
ditolak. 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data  
Penelitian ini dilakukan di SDI Perumnas 2 kota  Kupang. Dengan judul pengaruh 
kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran PPKn. 
Setelah dilakukan penelitian diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Deskrispsi Angket  Kedisiplinan Guru   
Setelah dilakukan penelitian, langkah selanjutnya adalah menentukan nilai 
kuantitatif dengan menjumlahkan skor jawaban angket dari responden sesuai dengan 
jawaban.  Adapun data hasil  angket kedisiplinan guru dapat dilihat pada tabel berikut 
ini:  
Tabel 4.1   Hasil Deskripsi Angket  Kedisiplinan Guru 
Statistics 
Kesdisiplinan  
N Valid 26 
Missing 0 
Mean 71.96 











Sumber: hasil olah data SPSS 16,0 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 50 1 3.8 3.8 3.8 
51 1 3.8 3.8 7.7 
55 2 7.7 7.7 15.4 
66 4 15.4 15.4 30.8 
70 5 19.2 19.2 50.0 
76 5 19.2 19.2 69.2 
78 2 7.7 7.7 76.9 
80 2 7.7 7.7 84.6 
86 2 7.7 7.7 92.3 
88 1 3.8 3.8 96.2 
90 1 3.8 3.8 100.0 
Total 26 100.0 100.0  
    Sumber: hasil olah data SPSS 16,0 
Berdadasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai mean angket kedisiplinan guru 
adalah 71.96, median sebesar 73.00, modus sebesar 70, standar deviasi sebesar  10.80, 
nilai maksimum sebesar 90 dan nilai minimum sebesar 50. Siswa yang memperoleh nilai 
angket 50 berjumlah 3,8%, siswa yang memperoleh nilai  51 berjumlah 3,8 %, siswa 
yang memperoleh nilai angket 55 berjumlah  7,7 % , siswa yang memperoleh nilai angket  
66 sebesar  15.4 %, siswa yang memperoleh nilai angket 70 sebesar 19,2%, siswa yang 
memperoleh nilai 78 sebesar  7,7%, siswa yang memperoleh nilai angket 80 sebesar 
7.7%,  siswa yang memperoleh nilai 80 sebesar 7,7% siswa yang memperoleh nilai 
angket 86 sebesar 7.7% , siswa yang memperoleh nilai 88 sebesar 3.8%, siswa yang 
memperoleh nilai 90 sebesar 3.8%.  




Setelah melakukan analisis angket kedisiplinan guru selanjutnnya peneliti 
mendeskripsikan angket motivasi belajar siswa . data hasil angket motivasi belajar siswa 
dapat dilihat pada tabel berikut:  
      Tabel 4.3    Hasil Deskripsi Angket   Motvasi belajar siswa  
Statistics 
Motivasi  
N Valid 26 
Missing 0 
Mean 79.88 
Std. Error of Mean 1.614 
Median 80.00 
Mode 80 






     Sumber: hasil olah data SPSS 16,0 
Tabel 4.4 Frekuensi Motivasi belajar siswa 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai mean angket motivasi belajar 
adalah 79.88, median sebesar 80.00, modus sebesar 80, standar deviasi sebesar  8.22, nilai 
maksimum sebesar  96 dan nilai minimum sebesar  61. Siswa yang memperoleh nilai 
angket 50 berjumlah 3,8%, siswa yang memperoleh nilai  66 berjumlah 7.7 %, siswa yang 
Motivasi 




Valid 61 1 3.8 3.8 3.8 
66 2 7.7 7.7 11.5 
70 2 7.7 7.7 19.2 
76 2 7.7 7.7 26.9 
78 1 3.8 3.8 30.8 
80 7 26.9 26.9 57.7 
81 2 7.7 7.7 65.4 
83 2 7.7 7.7 73.1 
86 1 3.8 3.8 76.9 
88 3 11.5 11.5 88.5 
90 2 7.7 7.7 96.2 
96 1 3.8 3.8 100.0 




memperoleh nilai angket 70 berjumlah  7,7 % , siswa yang memperoleh nilai angket  76 
sebesar  7.7 %, siswa yang memperoleh nilai angket 76 sebesar 7,7 %, siswa yang 
memperoleh nilai 78 sebesar  3,8 %, siswa yang memperoleh nilai angket 80 sebesar 
26.9%,  siswa yang memperoleh nilai 81 sebesar 7,7% siswa yang memperoleh nilai angket 
86 sebesar 3.8% , siswa yang memperoleh nilai 88 sebesar 11.5%, siswa yang memperoleh 
nilai 90 sebasar 7.7% ,dan siswa yang memperoleh 96 sebesar3.8%. 
B. Hasil Analisis Data  
1.Uji normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data hasil   angket siswa 
berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan ketentuan perhitungan statistik mengenai 
uji normalitas data dengan taraf kepercayaan α = 0,05, jika  nilai signifikansi < α maka 
data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas untuk data hasil   angket siswa dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
 
 
Tabel 4.5 Uji Normalitas 





 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
X .146 26 .164 .946 26 .186 
Y .198 26 .010 .950 26 .231 
  Sumber: hasil olah data SPSS 16,0 
Tabel di atas  menunjukan nilai signifikansi variabel X (kedisiplinan guru) 
sebesar 0.186 >0.05 dan nilai signifikansi variabel Y (Motivasi belajar) sebesar 0.231> 
0.05 maka dapat dikatakan data kedua variabel tersebut berdistribusi normal.   




 Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang  linier atau tidak 
antara variabel x dan y. Di bawah ini adalah hasil dari uji  linieritas yang dilakukan 
dengan bantuan program SPSS 16.0  
 
Tabel 4.6 ANOVA Table 










(Combined) 1894.885 11 172.26
2 
2.909 .032 








Within Groups 829.000 14 59.214   
Total 2723.885 25    
Sumber: hasil olah data SPSS 16,0 
Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh nilai signifikansi 0,104 lebih  
besar dari 0,05, yang artinya terdapat hubungan linear secara signifikan antar  
variabel kedisiplinan guru (X) dengan variabel motivasi belajar siswa (Y), maka 
hubungan kedua variabel tersebut linear dan analisis  regresi dapat dilakukan.  
3. Uji Multikolineritas  
Uji Multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi  
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik  
seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas. Model regresi dikatakan bebas 
dari multikolinearitas apabila VIF < 10. Hasil pengujian VIF dapat dilihat pada Tabel 
berikut ini: 





d Coefficients T Sig. 
95% Confidence 
























.000 30.257 72.835 
     
X 
.399 .143 .496 
2.7
98 







Sumber: hasil olah data SPSS 16,0 
Hasil pengujian pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa semua variabel yang  
digunakan sebagai prediktor model regresi menunjukkan nilai VIF berada diantara  
1-10. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel dalam penelitian ini tidak 
menunjukkan adanya gejala multikolinearitas. 
4. Uji Heteroskedastisitas   
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara 
untuk mengetahui terjadi heteroskedastisitas atau tidak yaitu dengan melihat Grafik Plot  
antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Tidak 
terjadi heteroskedastisitas yaitu apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 






Berdasarkan gambar 3 di atas terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-
titik tersebut menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan 
bahwa data dalam penelitian ini  tidak terjadi heteroskedastisitas. 
5. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam model regresi linear ada atau 
tidak korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 atau periode sebelumnya. Uji autokorelasi pada penelitian ini  
menggunakan uji Durbin Watson. Berikut hasil uji autokorelasi:  
 






















 .246 .215 7.438 .246 7.828 1 24 .010 2.408 
Sumber: hasil olah data SPSS 16,0 




pembanding menggunakan nilai signifikansi 5%, selanjutnnya nilai akan kita 
bandingkan dengan niliai tabel durbin Watson  pada signifikan 5% dengan rumus (K;N) 
adapun jumlah  variabel independen adala 1 atau “k”=1, sementara jumlah sampel atau 
“N” = 26 maka (K;N)=(1;26). Angka ini kemudian kita lihat pada pada distribusi nilai 
tabel durbin Watson. Maka ditemukan nilai dU Sebesar1,461 dan dL  1,320 nilai durbin 
Watson (d) sebesar 2,408  lebih besar dari batas atas (dU)  yakni 1,320 kurang dari (4-
Du) 4-1,461 = 2,539  maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji durbin 
Watson di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau gejalah utokorelasi. 
Dengan demikian maka analisis regresi linear untuk uji hipotesis peneltian dapat 
dilanjutkan.  
6.  Uji hipotesis  
Pengujian kedisiplinan guru mengajar terhadap motivasi belajar pada mata 
pelajaran PKN Kelas V SDI Perumnas 2 Kupang.  Untuk mengetauhui pengaruh 
kedisiplinan guru mengajar terhadap motivasi belajar siswa peneliti menggunakan 
korelasi produk momen dengan bantuan spss 16.0. Hipotesis yang diuji adalah sebagai 
berikut:  
   :       = Tedapat pengaruh, Kedisiplinan Guru Terhadap 
Motivasi belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKN di kelas V SDI                                              
Perumnas 2 Kupang 
   :        =Tidak terdapat pengaruh, Kedisiplinan Guru Terhadap 





Untuk memperoleh nilai r atau corelasi antara variabel X (kedisiplinan guru mengajar) 
dan variabel Y  (motivasi belajar siswa). dapat dilihat melalui program komputer SPSS 





           Tabel 4.9 Korelasi antara variabel X dan variabel Y 
Correlations 
   
X Y 




Sig. (2-tailed) . .019 
N 26 26 
Y Correlation Coefficient .456
*
 1.000 
Sig. (2-tailed) .019 . 
N 26 26 
Sumber: hasil olah data SPSS 16,0 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai r (Pearson Correlation) 0,456 
yang artinnya besarnnya korelasi yang terjadi antara variabel X dan Y Adalh sebesar 
0,456 dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,019. Oleh karena nilai sig. (2-tailed) sebesar 
0,019 < 0,05 maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh antara kedisiplinan guru mengajar 
terhadap motivasi belajar siswa di kelas V SDI Perumnas 2 Kupang.  
 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .496
a








Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 433.014 1 433.014 7.828 .010
a
 
Residual 1327.640 24 55.318   
Total 1760.654 25    
Sumber: hasil olah data SPSS 16,0 
 Dari output pertama dihasilkan nilai koefisien korelasi ® =  0.496 dengan 
koefisien detrminasi (R Square)= 0,246=24,6%. keberartian nilai koefisien korelasi 
tersebut ditunjukan oleh output kedua, yaitu uji anova yang menghasilkan F hitung = 
7.82 dengan nilai sig = 0.010. Kriteria pengujiannnya adalah jika nilai signi < α maka 
koefisien korelasi tersebut signifikan. Karena nilai sig= 0.010 < 0,05 maka koefisien 
korelasi diatas signifikan.  
Selanjutnnya berdasarkan uji regresi sederhana diperoleh dalam bantuan tabel di 








t Sig. B Std. Error   Beta 
1 (Constant) 51.546 10.315  4.997 .000 
X .399 .143 .496 2.798 .010 




Regresi Sederhana digunakan untuk menganalisis Pengaruh kedisiplinan guru  
terhadap Motivasi Belajar siswa. Tingkat  signifikan yang digunakan dalam analisis ini 
adalah 𝛼 = 5%.  Berdasarkan hasil   output SPSS statistic 16.00 pada tabel di atas  
maka persamaan regresi Sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut:  
Y = 51.54 + 0.399x   
Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan yaitu, jika nilai konstanta sebesar 51,54  maka 
hal ini dapat diinterpretasikan bahwa apabila variabel Partisipasi Orangtua  adalah 
konstan (tidak berubah), maka Partisipasi Orangtua adalah sebesar 51,54. Koefisien 
regresi variabel Motivasi Belajar sebesar 0,399 maka hal ini dapat diinterpretasikan 
bahwa variabel kedisiplinan guru  mempengaruhi Motivasi Belajar (Y) sebesar 0,399, 
artinya apabila setiap peningkatan variabel Motivasi sebesar 1%, maka akan 
meningkatkan Motivasi Belajar sebesar 0,399 dengan asumsi variabel yang lain tetap. 
C. Hasil Pembahasan Penelitian  
Dari hasil perhitungan rata-rata kedisiplinan guru diketahui nilainya sebesar 
71,96, sedangkan untuk perhitungan rata-rata motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
PPKn kelas V nilainya sebesar 79,88. Hal ini menunjukan bahwa motivasi belajar siswa 
lebih tinggi dibandingkan dengan kedisiplinan guru. Setelah diketahui hasil 
perhitungannya di atas untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas V di SDI Perumnas 2 Kota Kupang. Selain 
itu berdasarkan pengujian hipotesis, dalam uji regresi linear sedarhana dengan nilai R 
0,456  diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:  
Y= 51,54+0,399X. Hal ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Yang 




belajar. Korelasi produk momen diperoleh nilai R   0,456 yang artinnya besarnnya 
persamaan   yang terjadi antara variabel X dan Y Adalah sebesar 0,456 dengan nilai sig. 
(2-tailed) sebesar 0,019. Oleh karena nilai sig. (2-tailed)   Hal ini sesuai dengan yang 
terjadi pada kelas eksperimen yang mana kedisiplinan guru dapat membantu dalam 
motivasi belajar siswa. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukan oleh Hakim 
(2013:92) mengemukakan bahwa motivasi belajar adalah suatu dorongan kehendak yang 
menyebabkan seseorang melakukan sesuatu perbuatan yang mencapai tujuan tertentu. 
Hal ini dikarenakan mereka sudah menyadari akan pentingnya motivasi belajar siswa. 
Sebaliknay bagi siswa yang kurang menerapkan kedisiplinan mereka menganggap 
motivasi merupakan suatu dorongan bagi seseorang. Motivasi yang berlandas dorongan 
tidak akan bertahan lama. Akan tetapi, ada sebagian anak walaupun awalnya mendapat 
dorongan dalam menerapkan disiplin dan akhirnya anak tersebut menyadari akan 
pentingnya motivasi bagi siswa.  
Hal ini terbukti pada penelitian yang dilakukan oleh Adiatus S (2016/2017) 
dalam skripsi yang berjudul “ Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Terhadap Motivasi 
Belajar Siswa Kelas V di MIT Ar-Roihan Lawang penelitiannya dilakukan di Malang 
pada tahun 2016/2017 peneliti menunjukkan bahwa Motivasi Belajar Siswa Kelas V MIT 
Ar-Roihan Lawang dengan prosentase terbesar pada kategori tinggi 73% nilai F hitung 
sebesar 5,476 yang memilih 0,025 yang lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel bebas terpengaruh signifikan terhadap variabel terikat dan 
hipotesis diterima, dalm ketrampilan mengajar guru berpengaruh pada Motivasi Belajar. 




motivasi belajar siswa. Perbedaannya dilihat dari hasil penelitian ini adalah motivasi 
belajarnya 96,2 sedangkan pada peneliti terdahulu 73 , jadi perbandingan antara 
keduanya yaitu 25,974. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kedisiplinan guru mempunyai 
pengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas V di SDI 
Perumnsa 2 Kota Kupang. Hal ini dapat dibuktikan pada nilai rata-rata kedisiplinan guru  
sebesar 71,96 dan nilai rata-rata motivasi belajar siswa sebesar 79,88. Dari hasil tersebut, 
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa  adanya pengaruh kedisiplinan guru terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn. Hal ini dapat menentukan bahwa 
dengan adanya tingkat kedisiplinan guru yang tinggi maka akan menetukan motivasi 
belajars siswa yang meningkat.  Sehingga semakin baik kedisiplinan guru dalam 
pembelajaran maka akan baik pula motivasi belajarnya. Sebaliknya semakin buruk 
kedisiplinan guru maka motivasi belajarnya siswa tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
Dengan demikian maka hipotesis di terima sehingga dapat di simpulkan bahwa adanya 
pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y pada mata pelajaran PPKn kelas V di SDI 










A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data dari kedua variabel yang 
dilakukan oleh peneliti dengan judul pengaruh pengaruh kedisiplinan guru terhadap 
motivasi belajar siswa kelas V pada Mata Pelajaran PPKn di SD Inpres Perumnas 2 Kota  
Kupang  dapat disimpulkan sebagai berikut : Kedisiplinan yang diperoleh dari Variabel X 
dengan memperoleh nilai rata-rata 71.96 dengan  nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 50, 
Sedangkan variabel Y  memperoleh nilai rata-rata 79,88  dengan nilai tertinggi 96 dan nilai 
terendah 61.  Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai r (Pearson Correlation) 0,456 
yang artinnya besarnnya korelasi yang terjadi antara variabel X dan Y adalah sebesar 0,456 
dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,019. Oleh karena nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,019 < 
0,05 maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh antara kedisiplinan guru mengajar terhadap 
motivasi belajar siswa di kelas V SDI Perumnas 2 kota Kupang.  
B. Saran 
1. Bagi sekolah 
Hendaknya menyediakan fasilitas, sarana dan prasarana yang diperlukan dalam segala 
kegiatan yang menunjang aktivitas peserta didik, serta mengarahkan para guru untuk 
menerapkan kedisiplinan pada mata pelajaran yang  lain  agar dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa.  




Persiapan yang dilakukan oleh guru untuk mengajar sangat diperlukan, hal ini 
dimaksud agar materi yang diajarkan dapat tersampai secara menyeluruh dan dapat 
dipahami oleh siswa, selain itu menerapkan Guru menrapakan kedisplinan bagi siswa. 
3. Bagi Siswa 
Peserta didik hendaknya memperhatikan petunjuk pelaksanaan kedisiplinan guru dengan 
baik agar  dapat memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 
4. Bagi Peneliti lain  
Selain waktu, peneliti yang akan melakukan penelitian  juga bisa mengidentifikasi 
secara komperensif faktor-faktor yang memberi pengaruh terhadap peningkatan 
motivasi belajar. Sedangkan pada penelitian ini, peneliti membatasi kedisplinan guru 
terhadap motivasi belajar. Peneliti menyadari bahwa peningkatan motivasi belajar di 
pengaruhi oleh banyak faktor tidak hanya kedisiplinan guru. Sehingga peneliti- 
peneliti selanjutnya perlu melakukan kajian secara mendalam untuk bisa 
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ANGKET MENGENAI VARIABEL ( KEDISIPLINAN GURU) 
 
PENGANTAR : 
Angket ini bertujuan  untuk memperoleh  informasi langsung tentang  “ Pengaruh Disiplin    
Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa” .  jawaban siswa Jawaban siswa akan digunakan 
untuk kepentingan penelitian dan kerahasiaannya akan sangat terjaga. 
Identitas Responden 
1. Nama lengkap : 
2. Jenis kelamin : 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET : 
Berilah tanda centang pada kolom yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Ada  empat 
alternatif  jawaban yang ada yaitu: 
4 : Selalu (SL)  
3 : Sering (SR)  
2 : Kadang-Kadang (KD) 
          1 : Tidak Pernah (TP) 
No Pernyataan SL SR KD TP 
1 Mengatur siswa yang akan masuk ke kelas dengan 
berbaris secara teratur.  
    
2 Membuat perangkat mengajar     
3 Tidak memeriksa pekerjaan siswa     
4 Hadir di sekolah 15 menit sebelum pelajaran dimulai 
dan pulang setelah jam pelajaran selesai. 
    
5 Tidak meninggalkan sekolah tanpa seizin dari kepala 
sekolah. 
    
6 Mengawasi siswa selama jam pelajaran     
7 Tidak mengecek kehadiran siswa setiap hari.     
8 Membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar 
dan memberikan bimbingan bagi siswa tersebut. 
    




proses belajar mengajar berlangsung 
10 Memeriksa setiap pekerjaan atau latihan siswa serta 
mengembalikan kepada siswa. 
    
11 Kurang memperhatikan siswa yang belum memahami 
materi 
    
12 Kurang peduli terhadap siswa yang bertanya.     
13 Berpakaian rapi dan pantas sesuai dengan aturan 
sekolah. 
    
14 Mengikuti upacara, peringatan hari besar agama / 
nasional dan acara lainnya yang diselenggarakan oleh 
sekolah 
    
15 Sering terlambat saat upacara bendera.     























DESKRIPSI DATA MOTIVASI BELAJAR SISWA 
Statistics 
  eksperimen Kontrol 
N Valid 13 13 
Missing 0 0 
Mean 87.23 65.15 




Std. Deviation 5.718 7.777 
Variance 32.692 60.474 
Range 25 25 
Minimum 75 50 
Maximum 100 75 
Sum 1134 847 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
   KELAS EKSPERIMEN 
Eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 75 1 7.7 7.7 7.7 
83 1 7.7 7.7 15.4 
84 1 7.7 7.7 23.1 
85 2 15.4 15.4 38.5 
86 1 7.7 7.7 46.2 
87 1 7.7 7.7 53.8 
88 1 7.7 7.7 61.5 
89 1 7.7 7.7 69.2 
90 1 7.7 7.7 76.9 
91 2 15.4 15.4 92.3 
100 1 7.7 7.7 100.0 
Total 13 100.0 100.0  
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